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KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil penelitian berkaitan dengan model pelajaran Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion dalam keterampilann menulis karangan narasi berbantuan media gambar berseri pada siswa kelas IV SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang. 
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:




1. [bookmark: _GoBack]Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) tindakan dan refleksi. Pertama melakukan perencanaan tindakan dengan membuat modul ajar, media pembelajaran, lembar observasi dan memepersiapkan tes akhir siklus. Kedua pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti menerapkan apa saja yang telah direncanakan dalam perencanaan, peneliti menggunakan model Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion dan melaksanakan tes akhir siklus pada pertemuan kedua dalam setiap siklusnya. Ketiga pengamatan, yaitu dengan mengamati lembar observasi, modul ajar dan lembar hasil tes siklus. Keempat Refleksi, peneliti melakukan refleksi dikarenakan pada siklus I belum berhasil, 
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maka dari itu dilanjutkan ke siklus II dengan mengulang keempat koomponen tadi.
2. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi kelas IV SDN 36 Gunung Sarik, Kota Padang. Untuk penilaian lembar observasi guru pada siklus I yaitu 75%  dan untuk siklus II mengalami peningkatan yaitu 87,5%. Lembar observasi siswa pada siklus I yaitu 69% dan untuk siklus II mengalami peningkatan yaitu  88%. Ketuntasan hasil belajar keterampilan menulis siswa pada siklus I persentasenya 55,55% dengan rata-rata hasil belajar 77,77 meningkat menjadi 88,88% pada siklus II dengan rata-rata hasil belajar 86,48%. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discusssion terjadi peningkatan keterampilan menulis karangan narasi berbantuan media gambar berseri pada siswa kelas IV SDN 36 Gunung Sarik Kota Padang.
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam pelakssnaan pembeljaran dengan menggunakan model Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, agar meningkatkan keterampilan menulis karangan narassu siswa. Karena dengan jika dalam proses pembelajaran berfokus pada siswa maka akan menunjang semangat belajar dan keterampilannya dalam menulis.
2. Bagi guru, sebagai masukann agar guru  dapat menggunakan model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussion agar dijadikan salah satu model dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, Sehingga dapat mengembangkan kemampuan guru dalam mengajarkan keterampilan menulis karangan dengan menggunakan model model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussion.
3. Bagi sekolah, agar sekolah menambah media agar dapat menunjang kreativitas guru dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
4. Bagi peneliti lain, agar peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelejaran model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussion dengan bantuan media yang lebih konkrit, sehinngga dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam mengembangkan ilmu pendidika. Agar peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelajaran model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussion pada mata pelajaran atau materi lainnya, sehingga dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam mengembangan ilmu pendidikan.
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